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Penelitian ini mengidentifikasi penyebab pelanggaran Inggris terhadap Konvensi 
Basel dalam kasus pembuangan sampah elektronik dari Inggris ke Nigeria selama 
tahun 2000-2010. Penelitian ini menggunakan grounded theory, yang mengambil 
kesimpulan dan teori dari data empiris yang terkumpul di lapangan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa pelanggaran Inggris terhadap Konvensi Basel 
disebabkan karena rendahnya komitmen Inggris terhadap isu lingkungan dan 
kesehatan. Inggris beberapa kali menerima teguran dari Komisi Eropa maupun 
negara lain akibat pelanggaran mereka dalam isu-isu lingkungan internasional 
maupun domestik karena pemerintah Inggris masih lebih berfokus pada isu isu 
hubungan internasional yang lebih tradisional, seperti isu militer, keamanan dan 
politik. Selain itu, permintaan penduduk Nigeria terhadap barang elektronik bekas 
cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena jumlah warga yang terlibat dalam sektor 
ini cukup banyak, baik sebagai pendaur ulang maupun sebagai konsumen. Faktor-
faktor tersebut yang menyebabkan Inggris masih melanjutkan pembuangan 
sampah elektronik ke Nigeria. 














This research identifies the causes of the United Kingdom’s violation of the Basel 
Convention in the case of disposal of electronic waste from United Kingdom to 
Nigeria in 2000-2010. This research is using Grounded Theory, the research 
method that draws conclusions and theories from the empirical data. The results 
of this research showed that the UK's non compliance to the Basel Convention 
lack of the UK's commitment to environmental and health issues. UK often 
received a warning from the European Commission and other countries 
regarding their transgressions of environmental issues at the global and domestic 
level since UK is more focusing on traditional issues of international relations, 
such as military, security and political issues. In addition, Nigeria's population 
demand on used electrical and electronic equipment is quite high, because many 
citizens are involved in this sector, either as recyclers or consumers. This is why 
UK continues to dispose its electronic waste to Nigeria. 
Keyword : Basel Convention, United Kingdom’s violation, e-waste, grounded 
theory, Nigeria 
 
